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Abstrak

Anopheles farauti, Anopheles brancofti, Anopheles punctulatus, dan Anopheles koliensis adalah vektor malaria
di Papua Barat. Distribusi vektor dan potensi penularan malaria berbeda pada setiap ekosistem. Tujuan
penelitian adalah mengetahui distribusi dan potensi penularan malaria di berbagai ekosistem. Dilakukan
penangkapan nyamuk dengan metode human landing collection, animal bited trap, dan umpan ternak. Survei
Jentik dilakukan di tempat-tempat yang berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan Anopheles spp. Lokasi
pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Manokwari, Fakfak dan Raja Ampat. Masing-masing kabupaten
penangkapan nyamuk dan jentik dilakukan di ekositem hutan dekat pemukiman, hutan jauh pemukiman, non
hutan dekat pemukiman, non hutan jauh pemukiman, pantai dekat pemukiman dan pantai jauh pemukiman.
Hasil pemeriksaan patogen di Kabupaten Manokwari spesies yang positif plasmodium adalah An. farauti di
pantai dekat pemukiman, An. longirostris di eksositem hutan jauh pemukiman dan An. punctulatus di ekositem
non hutan dekat pemukiman. Di Kabupaten Raja Ampat An. farauti positif plasmodium di eksositem non
hutan dekat pemukiman. Di Kabupaten Fakfak tidak ditemukan Anopheles yang positif plasmodium. Potensi
penularan malaria dapat terjadi di Kabupaten Manokwari dan Raja Ampat.

Kata Kunci: ekosistem, malaria, vektor, Papua Barat

Abstract

Anopheles farauti, Anopheles brancofti, Anopheles punctulatus, and Anopheles koliensis are confirmed as
malaria vectors in West Papua. The distribution of vectors and their potency as malaria transmission differs
in each ecosystem. The aim of this research was to investigate the distribution of vectors and their potency
as malaria transmission found in various ecosystem. Mosquitoes were caught by human landing collection
method, Animal-Baited Trap, and livestock-baited trap. The larval surveillance was conducted in places that
have potential as breeding place for Anopheles spp. Sampling sites were conducted in Manokwari, Fakfak
and Raja Ampat districts. Each district of mosquito and larva fishing is conducted in forest ecosystem near
settlement, remote forest settlement, non forest near settlement, non forest remote settlement, beach near
settlement and coastal remote settlement. The result of the study demonstrated that An. farauti, An. longirostris
and An. punctulatus were positive from plasmodium caught in the beach near settlement, in the remote forest
settlement and in non-forest near settlement ecosystems of Manokwari Regency, respectively. Anopheles farauti
caught in non-forest near settlement ecosystem of Raja Ampat Regency was also found to be positive from
plasmodium. However, none mosquitoes and larvae caught in Fakfak Regency was positive. It is concluded
that those mosquitoes caught in Manokwari and Raja Ampat Regency might act as vectors of Malaria.
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PENDAHULUAN

Papua Barat merupakan salah satu daerah endemis
malaria di Indonesia. Annual Parasite Incidence (API)
pada tahun 2016 adalah 6,79%o (Kemenkes RI, 2016).
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penularan
malaria di suatu daerah diantaranya adalah keberadaan
nyamuk vektor, perilaku manusia dan faktor lingkungan.
Keberadaan vektor meliputi kepadatan dan perilaku
vektor. Perilaku manusia terkait dengan kebiasaan
manusia yang mendukung peluang terjadinnya kontak
dengan vektor diantaranya keluar pada malam hari
(Mayasari et al., 2016). Sedangkan faktor lingkungan
meliputi ketersediaan tempat perkembangbiakan vektor
(Bugoro et al., 2014). Beberapa spesies yang diketahui
sebagai vektor malaria di Papua, antara lain An. farauti,
An. brancrofti, An. punctulatus dan An. koliensis
(B2P2VRP, 2017). Berdasarkan beberapa studi spesies
plasmodium yang pernah ditemukan di Papua antara
lain Plasmodium falcifarum. P. vivax, P. malaria dan P.
ovale (Koepfli et al., 2015; Robinson et al., 2015).

Distribusi keberadaan vektor penyakitkemungkinan
terkait pada karakteristik ekosistem. Penelitian ini
merupakan bagian dari Riset Khusus Vektor dan
Reservoir Penyakit yang dilakukan pada tahun 2017.
Salah satu provinsi yang menjadi tempat pengumpulan
data Rikhus Vektora 2017 adalah Papua Barat. Lokasi
pengambilan data dilakukan di Kabupaten Manokwari,
Raja Ampat dan Fakfak. Masing-masing Kabupaten
diambil enam titik yaitu ekosistem hutan dekat
pemukiman, hutan jauh pemukiman, non hutan dekat
pemukiman, non hutan jauh pemukiman, pantai dekat
pemukiman dan pantai jauh pemukiman (B2P2VRP,
2017). Setiap daerah memiliki kekhasan ekosistem yang
mendukung terbentuknya tempat perkembangbiakan
nyamuk vektor. Karakteristik ekosistem tersebut akan
berpengaruh pada metode pengendalian vektor yang
digunakan (Innocent et al., 2014; Sougoufara et al.,
2014).

Papua Barat merupakan provinsi yang memiliki
ekosistem hutan, non hutan dan pantai. Keberagaman
eksosistem ini perlu dipelajari untuk mengetahui potensi
penularan penyakit malaria di wilayah tersebut. Sampai
saat ini data mengenai distribusi nyamuk vektor malaria
dan potensi penularnnya pada berbagai tipe ekosistem
belum banyak dilaporkan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, telah dilakukan penelitian bertujuan untuk
mengetahui distribusi vektor dan potensi penularan
malaria di berbagai ekosistem di Papua Barat.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan sampel studi dilakukan di tiga
kabupaten di Papua Barat, yaitu Kabupaten Manokwari,
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Fakfak dan Raja Ampat. Setiap kabupaten dilakukan
koleksi nyamuk dan jentik di enam lokasi yang berbeda
yaitu ekosistem hutan dekat pemukiman, hutan jauh
pemukiman, non hutan dekat pemukiman, non hutan
jauh pemukiman, pantai dekat pemukiman dan pantai
jauh pemukiman. Lokasi pengambilan data di Papua
Barat dapat dilihat pada Gambar 1.

Metode penangkapan nyamuk dan survei jentik
mengacu pada buku Pedoman Pengumpulan Data
Vektor di Lapangan Rikhus Vektora 2017. Metode
yang digunakan meliputi penangkapan nyamuk adalah
human landing collection, Animal Baited Trap (ABT),
dan umpan ternak (UT). Pada metode human landing
collection dilakukan dengan menggunakan umpan
orang luar rumah (UOL) dan umpan orang dalam rumah
(UOD) (B2P2VRP, 2017).

Penangkapan nyamuk dilakukan pada pukul
18.00 sampai 06.00. Nyamuk tertangkap kemudian di
proporsi 20% di jadikan spesimen dan 80% digunakan
untuk deteksi patogen berdasarkan spesies dan metode
penangkapan. Pemeriksaan patogen dilakukan di
laboratorium B2P2VRP dengan menggunakan PCR
(B2P2VRP, 2015).

Survei jentik dilakukan di tempat-tempat yang
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan vektor
malaria. Tempat yang disurvei antara lain tepi sungai,
kolam, sawah, lagun dan lainnya. Survei jentik dilakukan
dengan menggunakan cidukan jentik. Jentik yang
ditemukan dipelihara sampai menjadi nyamuk, kemudian
diidentifikasi spesiesnya dengan menggunakan kunci
identifikasi nyamuk (Oconnor, 1999; Rattanarithikul et
al., 2010; Rattanarithikul ez al., 2005; Panthusiri et al.,
1994)

HASIL

Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk di
Kabupaten Fakfak, Manokwari dan Raja Ampat di
ekosistem hutan dekat pemukiman (HDP), hutan jauh
pemukiman (HJP), Non-hutan dekat pemukiman
(NHDP), Non-hutan jauh pemukiman (NHJP), Pantai
dekat pemukiman (PDP) dan Pantai jauh pemukiman
(PJP) berhasil diidentifikasi beberapa spesies nyamuk
Anopheles, seperti An.annnulipes, An. farauti, An.
kochi, An. tesselatus, An. barbumbrosus, An. ludlowae,
An. punctulatus, An. aitkenii, An. longirostris, An.
peditaeniatus, An. vagus, An. barbirostris. Spesies-
spesies tersebut tersebar di enam ekosistem dan
kabupaten, baik Kabupaten Manokwari, Raja Ampat
dan Fakfak (Gambar 2-10). Distribusi masing-masing
spesies di tiap ekosistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk Anopheles
cenderung ditemukan pada metode human landing
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collection diberbagai ekosistem di Kabupaten Fakfak
(Gambar 2,3 dan 4). Sedangkan di Kabupaten
Manokwari dan Fakfak beberapa spesies Anopheles
ditemukan pada penangkapan dengan menggunakan
metode human landing collection, ABT dan UT di
berbagai ekosistem (Gambar 5, 6, 7, 8, 9 dan 10).
Fluktuasi kepadatan beberapa nyamuk yang
diketahui sebagai vektor malaria di Papua bervariasi
pada tiap kabupaten. 4An. farauti dominan ditemukan
di Kabupaten Manokwari dan Raja Ampat. Sedangkan
An. punctulatus lebih dominan ditemukan di Kabupaten
Fakfak. An. farauti di Kabupaten Fakfak dan Manokwari
ditemukan puncak kepadatan terjadi pada pukul 23.00 -
01.00. Sedangkan di Kabupaten Raja Ampat kepadatan
nyamuk tertinggi justru terjadi pada pukul 18.00-19.00.

An. punctulatus puncak kepadatan pada pukul 23.00-
24.00 di Kabupaten Fakfak dan pukul 20.00-21.00 di
Kabupaten Manokwari (Gambar 11, 12 dan 13).

Hasil pemeriksaan patogen di laboratorium An.
farauti, An. longirostis, dan An. punctulatus positif
plasmodium di Kabupaten Manokwari. An farauti positif
plasmodium di Kabupaten Raja Ampat (Tabel 2 dan
Gambar 14 dan 15). Berdasarkan hasil koleksi jentik di
Kabupaten Raja Ampat pada ekosistem HDP An. farauti
ditemukan di ketiak daun pisang, kobakan, dan tepi
sungai. Pada eksositem NHDP juga ditemukan A4n. farauti
ditemukan di kolam dan rawa air tawar, sedangkan di
ekosistem NHJP 4n. farauti hanya ditemukan di kobakan.
Tidak ditemukan tempat perkembangbiakan Anopheles
spp di semua ekosistem di Kabupaten Fakfak.

Tabel 1. Distribusi penyebaran Anopheles spp di Provinsi Papua Barat di berbagai ekosistem tahun 2017

(B2P2VRP Salatiga, 2017).

No Jenis nyamuk HDP HJP NHDP NHJP PDP PJP
F M R F M R M R F M R F M R F M R
1 An. annulipes - - - - - - - + - - - - - - - - -
2 An. farauti + - + - + + - + - - + o+ -+ 4+
3 An. kochi - + + - - - + + - - - - - - - - -
4 An. tesselatus - + - - - - + + o+ - - - - - - - _
5  An. barbumbrosus - - - - - - - + - - - - - - - - -
6 An. ludlowae - - - - - - - + - - - - - - - - R
7  An. punctulatus - + - - + - + -+ - - - - -+ _ _
8  An. aitkenii - - - - - - - - - - - - - -+ - R
9  An. longirostris - + - - + - - - - + - - - - - - -
10  An. peditaeniatus - + - - + - + - - - - - - - - -
11 An.vagus - + - - - - + - - - - - - - - -
12 An. barbirostris - - - - - - - - - + - - - - - - -

Keterangan:

F = Kabupaten Fakfak; M = Kabupaten Manokwari; R = Kabupaten Raja Ampat; HDP = hutan dekat pemukiman; HJP = hutan
jauh pemukiman; NHDP = non hutan dekat pemukiman; NHJP = non hutan jauh pemukiman ; PDP = pantai dekat pemukiman;

PJP = pantai jauh pemukiman

PETA LOKASI PENELITIAN RIKHUS VEKTORA,
PROVIN

Gambar 1.Peta pengambilan sampel jentik dan nyamuk di Kabupaten Manokwari, Fakfak dan Raja Ampat

Papua Barat.
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Gambar 2. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem HDP dan HJP di Kabupaten Fakfak Papua
Barat 2017.
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Gambar 3. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem NHDP dan HHJP di Kabupaten Fakfak
Papua Barat 2017.
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Gambar 4. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem PDP dan PJP di Kabupaten Fakfak Papua
Barat 2017.
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Gambar 5. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem HDP dan HJP di Kabupaten Manokwari
Papua Barat 2017.
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Gambar 6. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem NHDP dan NHJP di Kabupaten Manokwari
Papua Barat 2017.
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Gambar 7. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem PDP dan PJP di Kabupaten Manokwari
Papua Barat 2017.
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Gambar 8. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem HDP dan HJP di Kabupaten Raja Ampat
Papua Barat 2017
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Gambar 9. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem NHDP dan NHJP di Kabupaten Raja
Ampat Papua Barat 2017.
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Gambar 10. Distribusi dan populasi Anopheles spp pada eksositem PDP dan PJP di Kabupaten Raja Ampat
Papua Barat 2017.
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Gambar 11. Fluktuasi populasi beberapa vektor malaria di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat
Tahun 2017.
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Gambar 12. Fluktuasi populasi beberapa vektor malaria di Kabupaten Fakfak Provinsi Papua Barat tahun
2017.
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Gambar 13. Fluktuasi populasi beberapa vektor malaria di Kabupaten Raja Ampat Provinsi Papua Barat
Tahun 2017.
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Gambar 14. Visualisasi gel agarose positif PCR Plasmodium malaria (1ane 3 : An.farauti), lane 1,2 nyamuk
negatif malaria dari Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat. Lane K- : kontrol negatif
dan K+ kontrol positif dari DNA plasmodium. M: Dna ladder marker 100bp.

Gambar 15. Visualisasi gel agarose positif PCR Plasmodium malaria (1ane 1 : An. farauti,Lane 3 An.longirostris,
Lane 7 : An. punctulatus),lane 2,4,5,6,8,9,10 nyamuk negatif malaria dari Kabupaten Manokwari,
Provinsi Papua Barat. Lane K- : kontrol negatif dan K+ kontrol positif dari DNA plasmodium.
M: Dna ladder marker 100bp.



Distribusi Vektor dan Potensi Penularan ... (Riyani Setiyaningsih, et. al)

Tabel 2. Hasil pemeriksaan Plasmodium malaria pada Anopheles spp di Provinsi Papua Barat di Berbagai

ekosistem tahun 2017.

. Ekosistem
No  Kabupaten kota Spesies HDP  HJP _ NHDP NHJP PDP  PJP
1 Manokwari An. farauti - - - - + -
An. longirostris - + - - - .
An. punctulatus - - + - - -
2 Raja Ampat An. farauti - - + . ) i

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil deteksi patogen yang telah
dilakukan, An. longirostris, An. punctulatus dan An
farauti terkonfirmasi positif mengandung plasmodium
dengan pemeriksaan PCR di Kabupaten Manokwari.
An. farauti juga terkonfirmasi positif mengandung
plasmodium dengan pemeriksaan PCR di Kabupaten
Raja Ampat (Tabel 2). Potensi spesies tersebut sebagai
vektor di dukung oleh kepadatan yang tinggi serta
terdapat kecenderungan menghisap darah manusia. Hal
ini dapat dilihat pada setiap penangkapan nyamuk di
tiga kabupaten tersebut sering ditemukan menghisap
darah manusia pada metotode human man landing.
Hasil penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa
An. farauti merupakan vektor malaria utama di Papua
Nugini dan  telah terkonfirmasi mengandung P,
falcifarum, P. vivax dan P. malariae. An. punctulatus
juga merupakan vektor utama dan telah terkonfirmasi
positif mengandung P. vivax dan P. falcifarum. An.
longirostris vektor sekunder malaria yang berpotensi
terinfeksi P. falcifarum dan P. vivax (Cooper et al.,
2009a; Hii et al., 2000).

Distribusi dan kepadatan An. farauti, An.
punctulatus, dan An. longirostris berbeda dari tiap
kabupaten dan ekosistem. Kepadatan tertinggi terjadi
di Kabupaten Manokwari (Gambar 11-13). Salah satu
faktor yang mendukung peningkatan populasi vektor
adalah tersediannya tempat perkembangbiakan nyamuk.
Pada Kabupaten Manokwari banyak ditemukan tempat
perkembangbiakan vektor malaria seperti ladang
kangkung dan tapak kuda. Berdasarkan penelitian di
Pulau Salomon tempat perkembangbiakan An. farauti
ditemukan di lagun air payau, kobakan di sekitar sungai
berpasir. Kepadatan larva lebih tinggi terjadi pada waktu
pertengahan musim kering (Bugoro et al., 2014).

Hasil penangkapan nyamuk An. farauti, An.
punctulatus,dan An. longirostris memiliki perilaku yang
berbeda dalam menghisap darah. An. farauti dan An.
puctulatatus hanya ditemukan menghisap darah manusia
dengan metode human man landing di Kabupaen
Fakfak. Sedangkan di Kabupaten Manokwari An.
farauti 98,88% ditemukan menghisap darah manusia.

An. punctulatus dan An. longirostris masing-masing
31,71% dan 100% juga menghisap darah manusia. An
farauti di Kabupaten Raja Ampat 71,46 % dengan
metode human man landing menghisap darah manusia
Potensi nyamuk sebagai vektor dapat dilihat dari
perilaku menghisap darah. Perilaku menghisap darah
manusia meningkatkan potensi terjadinya penyebaran
malaria (Keven et al., 2017; Burkot et al., 2013). Hasil
penelitian di Jayapura, An. farauti dan An. punctulatus
diketahui menghisap darah manusia di dalam dan luar
rumah. An. farauti dan An. hinesorum telah terbukti
positif mengandung P. falcifarum. (St.-Laurent et al.,
2016). Berdasarkan survei vektor malaria di Papua
Nugini, selain menghisap darah orang, juga menghisap
darah anjing dan babi (Keven ef al., 2017).

Berdasarkan potensi vektor menularkan malaria
Kabupaten Manokwari memiliki potensi yang lebih
besar terjadi penularan malaria dibandingkan kabupaten
lain di Papua Barat. Hal ini disebabkan karena ditemukan
An. farauti, An. punctulatus, dan An. longirostris yang
positif mengandung plasmodium (Tabel 2). Selain
itu juga didukung populasi vektor yang tinggi dan
ditemukan sepanjang malam (Gambar 11). Kondisi
tersebut memperbesar peluang terjadinya penularan
patogen dari nyamuk ke manusia (Singh et al., 2014).

Pada Kabupaten Manokwari potensi terjadi
penularan malaria dapat terjadi di ekosistem dekat dan
jauh pemukiman terutama di ekosistem HJP, NHDP
dan PDP. Hal ini disebabkan karena ditemukan spesies
Anopheles yang positif Plasmodium (Tabel 2). Jika
pada eksosistem jauh pemukiman ditemukan nyamuk
positif plasmodium dapat diduga pada eksosistem jauh
pemukiman dapat terjadi proses penularan malaria. Hal
ini dapat didukung dengan adanya mobilitas penduduk
dari pemukiman ke ekosistem yang jauh pemukiman.
Kondisi tersebut juga memungkinkan terjadi penularan
di ekosistem dekat pemukiman jika di ekosistem dekat
pemukiman di temukan vektor malaria (Ruktanonchai
et al.,2016).

Potensi penularan malaria di Kabupaten Raja
Ampat terjadi di ekosistem NHDP. Pada ekosistem
dekat pemukiman potensi penularan lebih tinggi karena



selain ditemukan nyamuk yang positif plasmodium
dengan populasi yang tinggi juga tersedianya tempat
perkembangbiakan yang positif jentik Anopheles
(Tabel 2). Peluang terjadinya penularan malaria juga
dipengaruhi oleh frekuensi kontak antara manusia
dengan vektor (Krajacich et al., 2015).

Meskipun tidak ditemukan nyamuk yang positif
mengandung plasmodium di Kabupaten Fakfak, namun
perlu diwaspadai potensi penularan malaria di wilayah
kabupaten tersebut dikarenakan masih ditemukan An.
farauti dan An. punctulatus yang dikenal sebagai vektor
utama di daerah tersebut (Cooper et al., 2009b; Hii et
al., 2000). Anopheles tesselatus merupakan spesies
Anopheles lainnya yang ditemukan di Kabupaten
Fak-Fak. Spesies ini sebelumnya belum terkonfirmasi
sebagai vektor di Papua (B2P2VRP, 2017).

Spesies lain di Kabupaten Manokwari adalah An.
kochi, An. peditaeniatus, An. vagus, dan An. barbirostris.
Spesiestersebutbelumterlaporkansebagaivektormalaria
di Papua. Akan tetapi dapat berpotensi sebagai vektor
apabila di daerah setempat terdapat kasus dan nyamuk
memiliki kemampuan resistensi terhadap plasmodium.
Berdasarkan penelitian di Bangladesh, India An kochi
telah terkonfirmasi sebagai vektor malaria P vivax
(Al-Amin et al., 2015). An. peditaeniatus berdasarkan
penelitian positif P vivax di Kamboja (St Laurent et
al., 2016). Studi di Indonesia An. vagus terkonfirmasi
sebagai vektor di Jawa Tengah dan NTT (B2P2VRP,
2017). An. vagus juga berpotensi sebagai vektor karena
ditemukan protein circum sporozoit P. falcifarum di
Kokap Provinsi DIY (Wigati et al., 2010). An. vagus
juga ditemukan positif P. falcifarum di Bangladesh (Al-
Aminetal.,2015). An. barbirostris di wilayah Indonesia
sebagai vektor malaria di temukan di Sulawesi Selatan,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, NTB, dan NTT. Di
luar negeri An. barbirostris terkonfirmasi P. falcifarum
di Kamboja dan Banglades (Al-Amin et al., 2015; St
Laurent et al., 2016; B2P2VRP, 2017).

Pada Kabupaten Raja Ampat spesies yang
tidak ditemukan Kabupaten Manokwati adalah An.
barbumbrosus dan An. ludlowae (Gambar 5-9). Hasil
pemeriksaan di laboratorium spesies tersebut belum
ditemukan plasmodium. Akan tetapi An. [ludlowae
sudah menjadi vektor di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Tengah (B2P2VRP, 2017; Setiyaningsih et al., 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Spesies nyamuk Anopheles yang terkonfirmasi
positif mengandung plasmodium dengan pemeriksaan
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PCR di Kabupaten Manokwari di ekosistem PDP adalah
An. farauti, An. longirostris, dan An. punctulatus. An.
farauti ; di ekosistem HIP adalah An. longirostris dan
di ekosistem NHDP adalah An. punctulatus. An. farauti
di temukan positif mengandung plasmodium pada
ekosistem NHDP di Kabupaten Raja Ampat. Sedangkan
Anopheles spp yang dikoleksi di Kabupaten Fak-fak tidak
ditemukan positif mengandung plamodium. Potensi
penularan malaria lebih besar terjadi di Kabupaten
Manokwari dan Raja Ampat.

Saran

Perlu dilakukan upaya pengendalian vektor malaria
di Kabupaten Manokwari khususnya di ekositem HJP,
PDP dan NHDP. Sedangkan di Raja Ampat pengendalian
sebaiknnya lebih difokuskan pada ekosistem NHDP.

KONTRIBUSI PENULIS

Kontribusi penulis dalam artikel ini adalah RS
sebagai penulis artikel, analisis data. MTP sebagai tim
pemeriksaan deteksi patogen di laboratorium, M sebagai
tim supervisi pengumupul data di lapangan, TWAG
dan W sebagai tim reviu naskah publikasi. Semua tim
berkontribusi sebagai tim teknis pengumpulan data,
pembuatan pedoman pengumpulan data dan laporan
penelitian.
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